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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian
1) Definisi Konsep Variabel

a. Variabel Bebas

“Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat”. (Sugiyono, 2011: 39).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode Mind Mapping, yang akan
dijelaskan sebagai berikut :

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 649) “Metode adalah cara
yang telah teratur dan terpikir baik — baiak untuk mencapai suatu maksud (dl ilmu
pengetahuan dsb); cara menyelidiki (mengajar dsb)”.

“Mind Mapping merupakan cara yang paling mudah untuk memasukkan
informasi ke dalam otak dan untuk kembali mengambil informasi dari dalam
otak”. (Buzan, 2012: 4). Selain itu Buzan (2012: 5) juga mengatakan bahwa
“Mind Mapping semuanya mempunyai struktur alami yang memancar dari pusat.
Semuanya menggunakan warna, garis lengkung, simbol, kata dan gambar yang
sesuai dengan satu rangkaian aturan yang sederhana, mendasar, alami, dan sesuai

dengan cara kerja otak”.
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b. Variabel Terikat

“Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas”.
(Sunanto, 2006: 12). Variabel terikat dalam penelitian kasus tunggal dikenal
dengan nama perilaku sasaran atau target behavior. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah meningkatkan kosakata buah — buahan, yang akan dijelaskan
sebagai berikut :

“Kosakata adalah perbendaharaan kata” (Kamus Besar Bahasa Indonesia,
2008: 736). “Buah — buahan adalah berbagai — bagai buah; bangsa buah” (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 2008: 211). Jadi kosakata buah — buahan adalah
perbendaharaan atau kepemilikan kata seseorang mengenai berbagai macam buah

— buahan.

2) Definisi Operasional Variabel

a. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan metode Mind
Mapping. Mind Mapping yang dimaksud yaitu Mind Mapping buah — buahan
yang disajikan dalam sebuah karton yang berisi pola tentang materi kosakata buah
— buahan.

Pola Mind Mapping buah - buahan terdiri dari gambar pusat yang
mewakili ide terpenting, dan cabang — cabang turunan yang memancar dari garis
pusat, sebagai cabang sekunder yang mewakili pikiran — pikiran atau ide

sekunder. Dalam penelitian ini yang menjadi ide utamanya adalah buah — buahan,
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dan cabang turunannya yaitu jenis buah, nama buah dan ciri — ciri dari buah —

buahan tersebut.

Materi yang disajikan dalam Mind Mapping ini adalah tentang buah —
buahan yang berbentuk bulat (Melon, Semangka, dan Labu) dan buah — buahan
yang berduri (Sirsak, Nangka, dan Durian), serta dijabarkan dalam bentuk
gambar, warna, simbol, kata, dan garis — garis lengkung yang akan menjelaskan
ciri — ciri dari buah — buahan yang berbentuk bulat (dilihat dari kulit, warna, biji)
dan buah — buahan yang berduri (dilihat dari duri, warna, dan biji).

Dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap utama, yaitu :

1) Peneliti menjelaskan buah — buahan yang berduri (Sirsak, Nangka, dan
Durian) dari mulai jenis, nama, dan ciri — ciri buah — buahan, dengan
menggunakan metode Mind Mapping.

2) Peneliti menjelaskan buah — buahan yang berbentuk bulat (Semangka, Melon,
dan Labu) dari mulai jenis, nama, dan ciri — ciri buah — buahan, dengan
menggunakan metode Mind Mapping.

3) Peneliti memberikan evaluasi berupa tes lisan dan tulis kepada subjek (DM).

Adapun lebih rinci lagi langkah — langkah pemberian materi kosakata
(buah — buahan) dengan menggunakan metode Mind Mapping adalah sebagai
berikut :

1. Peneliti menyiapkan dan memulai di tengah karton kosong.

2. Peneliti menggunakan gambar buah - buahan untuk ide utama dengan gambar

berwarna.
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3. Peneliti membuat dan menghubungkan cabang — cabang utama ke pusat

berupa garis yang berwarna.
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4. Peneliti membuat garis hubungan yang melengkung dari cabang — cabang

utama.
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5. Peneliti menggunakan satu kata kunci untuk setiap garis, untuk menjelaskan jenis buah — buahan yang berduri (Sirsak, Nangka,

dan Durian) dan buah — buahan yang berbentuk bulat (Semangka, Melon, dan Labu).
6. Peneliti memperlihatkan cara menulis dan menyebutkan nama buah — buahan yang berduri (Sirsak, Nangka, dan Durian) dan

buah — buahan yang berbentuk bulat (Semangka, Melon, dan Labu) dengan benar.

Semangka Sirsak
Berduri
BUAH - BUAHAN
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Peneliti menjelaskan satu persatu ciri — ciri buah — buahan yang berduri, dilihat dari jenis duri, warna, dan biji. Jenis buah yang dijelaskan

adalah :

a. Sirsak

b. Nangka c. Durian

Duri

Tajam

e | i
Warna Daglng D Putih

cSFN
Berbiji E "3

Semangka

Sirsak

Berduri

BUAH - BUAHAN

Labu Durian
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8. Peneliti menjelaskan satu persatu ciri — ciri buah — buahan yang berbentuk bulat, dilihat dari jenis kulit, warna, dan biji. Jenis buah yang

dijelaskan adalah :

a. Semangka

b. Melon

c.Labu

Halus = “Kulit
HijC(U . KUIIT > Warna

Merah . Daging -
5 92 porbiiii
erbijii
by Bt

Bulat

s

Labu

BUAH - BUAHAN

Berduri

Sirsak

Duri
Tajam

_CKuli'r W i

Warna Daglng C] Putih
T

Berbiji 3

kulit (] Hida

Duri tidak
tajam

—= Warna '< Daging Kuning

Berbiji

>

Duri Tajam

0

A RAW
Kulit

Warna
C Daging




Orange

Orange

9.  Peneliti mengulang materi dari awal sampai akhir secara keseluruhan dengan menggunakan metode Mind Mapping.

41

O Kulit
>— Warna

Halus = SKulit =~

Daging
- Labu
(2’ Berbiji

1
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&!\ Nadr

Bulat

BUAH - BUAHAN

Berduri

Sirsak

Durian

Duri
Tajam

Kulit

War'na—C
Y]
Berbiji P 3

Daging

Duri tidak
~— tajam

. Berbiji

i

~ Duri Tajam
)
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b. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman kosakata buah —
buahan, yang indikatornya, anak mampu :
1. Menunjukkan buah — buahan yang berbentuk bulat (Semangka, Melon, dan
Labu) dan buah yang berduri (Sirsak, Nangka, dan Durian).
2. Mengucapkan buah — buahan yang berbentuk bulat (Semangka, Melon, dan
Labu) dan buah yang berduri (Sirsak, Nangka, dan Durian).
3. Menuliskan buah — buahan yang berbentuk bulat (Semangka, Melon, dan
Labu) dan buah yang berduri (Sirsak, Nangka, dan Durian).
4. Mendeskripsikan ciri buah — buahan yang berbentuk bulat (Semangka, Melon,

dan Labu) dan buah yang berduri (Sirsak, Nangka, dan Durian).

B. Metode Penelitian

Metode penelitian dapat didefinisikan sebagai suatu cara atau prosedur
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data untuk memperoleh
pengetahuan atau pemecahan suatu permasalahan yang dilaksanakan secara
sistematis.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen.
Menurut Sunanto,. et al. (2006: 41) mengatakan bahwa, desain penelitian
eksperimen dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu (1) desain kelompok
(group design) dan (2) desain tunggal (single subject design)”. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan eksperimen dengan subjek tunggal atau Single Subject

Research (SSR) yang bertujuan untuk mengidentifikasi besarnya pengaruh dari
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suatu perlakuan (intervensi) yang diberikan kepada individu secara berulang -
ulang dalam waktu tertentu.

Sunanto,. et. al, (2006: 6) mengatakan bahwa target behavior dalam
penelitian subjek tunggal adalah : “ranah kognitif (cognitive domain), psikomotor
(psychomotor domain), dan afektif (affective domain), dalam Taksonomi Bloom
semuanya dapat dijadikan perilaku sasaran (target behavior)”. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan ranah kognitif sebagai target behavior nya, yaitu

meningkatkan kosakata buah — buahan pada anak tunarungu (DM).

1) Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah A-B-A yaitu desain penelitian
yang memiliki tiga fase yang bertujuan untuk mempelajari besarnya pengaruh dari
suatu perlakuan yang diberikan kepada individu, dengan cara membandingkan
kondisi baseline sebelum dan sesudah intervensi.
Sunanto,.et al (2006 : 44) menyatakan bahwa :

Pada desain A-B-A, mula-mula perilaku sasaran (target behavior)
diukur secara kontinu pada kondisi baseline (A1) dengan periode waktu
tertentu kemudian pada kondisi intervensi (B). Setelah pengukuran pada
kondisi intervensi (B) pengukuran pada kondisi baseline kedua (A2)
diberikan. Penambahan kondisi baseline yang kedua (A2) ini dimaksudkan
sebagai kontrol untuk kondisi intervensi sehingga keyakinan untuk
menarik kesimpulan adanya hubungan fungsional antara variabel bebas
dan variabel terikat lebih kuat.

Desain A-B-A memiliki tiga tahap yaitu Al (baseline 1), B (intervensi),
dan A2 (baseline 2).
Al (baseline 1) adalah “kondisi dimana pengukuran perilaku sasaran

dilakukan pada keadaan natural sebelum diberikan intervensi apapun”.
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(Sunanto,.et al, 2011: 41). Dalam hal ini penguasaan kosakata tentang buah —
buahan yang sudah dimiliki oleh anak. Subjek diperlakukan secara alami tanpa
pemberian intervensi (perlakuan). Instrumen yang digunakan peneliti untuk
mengukur kemampuan anak ialah dengan menggunakan tes. Tes ini terdiri dari
empat aspek utama yaitu menunjukkan, mengucapkan, menuliskan, dan
mendeskripsikan ciri buah — buahan yang berbentuk bulat (Melon, Semnagka,
dan Labu) dan buah yang berduri (Sirsak, Nangka, dan Durian). Pada fase ini
dilaksanakan sebanyak empat kali tes.

B (intervensi) yaitu “kondisi ketika suatu intervensi telah diberikan dan
perilaku sasaran diukur di bawah kondisi tersebut.” (Sunanto,. et al, 2006: 41).
Dalam hal ini, subjek diberi perlakuan berupa pemberian materi dengan
menggunakan metode Mind Mapping dari mulai menunjukkan, mengucapkan,
menuliskan, serta mendeskripsikan ciri buah — buahan yang berbentuk bulat dan
yang berduri. Hal ini dilakukan secara berulang-ulang tujuannya untuk
mengetahui kemampuan subjek dalam peningkatan kosakata buah — buahan. Pada
fase intervensi ini dilaksanakan sebanyak delapan kali.

A2 (baseline 2) yaitu pengulangan kondisi baseline sebagai evaluasi
sampai sejauh mana intervensi yang diberikan berpengaruh pada subjek. “Hal ini
dimaksudkan sebagai kontrol untuk kondisi intervensi sehingga keyakinan untuk
menarik kesimpulan adanya hubungan fungsional antara variabel bebas dan
variabel terikat lebih kuat”. (Sunanto,. et al, 2006: 44). Dalam fase ini, instrument
yang digunakan peneliti adalah tes, sama halnya pada baseline 1 dan

dilaksanakan sebanyak empat kali tes.
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Prosedur dasar desain A-B-A dapat digambarkan pada grafik sebagai

berikut :

Baseline (Al) Intervensi (B) Baseline (A2)

Persentase (%)

Sesi (Waktu)

Grafik 3.1

Prosedur dasar desain A-B-A

2) Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
a) Persiapan Penelitian

Langkah — langkah persiapan yang dilakukan untuk memperlancar
penelitian adalah sebagai berikut :
e Studi Pendahuluan

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan studi pendahuluan
secara langsung ke lapangan sampai akhirnya mendapatkan permasalahan yang
memungkinkan dan layak untuk diteliti. Setelah itu peneliti melakukan
wawancara kepada guru kelas untuk mendapatkan gambaran penyebab dari
permasalahan yang ada agar menjadi lebih jelas dan dapat dicari solusi yang
diperkirakan dapat mengatasi atau setidaknya membantu menyelesaikan masalah

yang ada tersebut.
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e Pengurusan Perizinan

Peneliti mengurus surat — surat perizinan dari mulai SK pengangkatan
pembimbing skripsi | dan Il serta surat izin melakukan penelitian yang dimulai
dari jurusan dan fakultas kemudian diteruskan ke Rektorat Universitas Pendidikan
Indonesia, dilanjutkan ke LINMAS, kemudian ke Dinas Pendidikan Jawa Barat
agar dapat melaksanakan penelitian di SLB B Budi Bakti | Kawali.

e Menyusun dan Melakukan Uji Instrumen Penelitian

Instrumen disusun dalam bentuk tes, yakni tes lisan dan tes tulis. Soal
dalam instrumen adalah berupa gambar buah — buahan yang berbentuk bulat
(Semangka, Melon, Labu) dan buah yang berduri (Sirsak, Nangka, Durian).

Instrumen yang telah selesai disusun, kemudian diuji validitasnya dengan
meminta penilaian para ahli (judgement experts). Para ahli yang diminta
pendapatnya yaitu satu dosen dan dua orang guru yang merupakan wali kelas dan
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Adapun untuk uji reliabilitasnya, instrumen diuji reliabilitasnya dengan
diujicobakan pada subjek yang memiliki karakteristik sama atau mendekati
karakteristik subjek penelitian yang sebenarnya dalam hal kemampuan
pengetahuan kosakata buah - buahan. Instrumen diujicobakan pada siswa

tunarungu di SLB Bina Harapan Ciamis yang berjumlah enam orang.
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b) Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian mengenai penggunaan metode Mind Mapping
dalam meningkatkan kosakata buah — buahan pada anak tunaarungu, dapat
dijelaskan sebagai berikut :

e Pelasanaan uji instrumen untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen,
sehingga dapat diketahui kelayakan instrumen tersebut untuk digunakan dalam
penelitian ini.

o Pelaksanaan baseline — 1 selama empat sesi

e Pelaksanaan intervensi selama delapan sesi

o Pelaksanaan baseline — 2 selama empat sesi

(Jadwal pelaksanaan penelitian terlampir)

3) Prosedur Penelitian

Penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan prosedur yang sistematis
yang dilaksanakan dengan menggunakan desain A-B-A memiliki prosedur yang
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Pelaksanaan Baseline-1 (A-1)

Fase Baseline merupakan kemampuan dasar, dalam hal ini penguasaan
kosakata tentang buah — buahan yang sudah dimiliki oleh anak. Anak diminta
untuk mengisi lembar kerja siswa tanpa diberi perlakuan apapun oleh peneliti.

Lembar kerja siswa tersebut berisikan soal tentang mengenal kosakata
buah — buahan, dalam hal ini dibatasi pada buah — buahan yang berbentuk bulat
(Semangka, Melon, dan Labu), dan buah yang berduri (Sirsak, Nangka, dan
Amalia, 2012
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Durian). Terdapat beberapa perintah dalam lembar Kkerja siswa seperti
menunjukkan, menyebutkan, menuliskan, dan mendeskripsikan ciri dari buah —
buahan tersebut.

Fase baseline-1 ini dilaksanakan selama empat sesi atau empat kali
pertemuan. Pada setiap sesi, anak diharuskan menjawab soal — soal yang telah
diberikan oleh peneliti. Hasilnya kemudian dimasukkan ke dalam format data
hasil baseline — 1 (A-1).

b) Pelaksanaan Intervensi (B)

Pada fase ini, anak mulai diberikan perlakuan. Anak diajarkan mengenal
buah — buahan yang berbentuk Bulat ( Melon, Semangka, dan Labu), dan buah —
buahan yang berduri (Sirsak, Nangka, dan Durian) melalui pembelajaran di kelas
dengan metode Mind Mapping (RPP terlampir). Pada fase ini, mula — mula anak
diajarkan secara sedikit — demi sedikit yang meliputi menunjukkan, menulis nama
buah — buahan, mengucapkan, hingga mendeskripsikan ciri — ciri dari buah —
buahan tersebut dengan menggunakan Mind Mapping yang penuh dengan cabang,
gambar, dan warna.

Setelah anak selesai menyimak apa yang telah diajarkan, kemudian
diteruskan pada sesi evaluasi dimana anak harus mengisi lembar kerja yang telah
disediakan peneliti, agar dapat diketahui ada atau tidaknya perubahan kemampuan
pada anak. Fase ini dilaksanakan sebanyak delapan sesi atau delapan Kkali

pertemuan. Hasilnya kemudian dimasukkan ke dalam format data hasil intervensi

(B).
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c) Pelaksanaan baseline-2 (A-2)

Prosedur pelaksanaan baseline-2 ini sama prinsipnya seperti pada
baseline-1. Baseline-2 dilakukan untuk mengukur kembali kemampuan anak
dalam penguasaan kosakata buah - buahan untuk mengetahui sejauh mana
intervensi yang dilakukan berpengaruh terhadap subjek. Pada fase ini

dilaksanakan sebanyak empat sesi atau empat kali pertemuan.

Pencatatan data pada kondisi baseline-1 (A-1), intervensi (B), baseline-2

(A-2) dapat dilihat pada daftar lampiran.

C. Subyek dan Lokasi Penelitian
1) Subyek
Subyek dari penelitian ini adalah salah seorang siswa tunarungu yang

duduk di kelas D2 di SLB Budi Bakti 1 Kawali. Biodatanya sebagai berikut :

Nama : DM
TTL : Ciamis, 2 Mei 2002
Agama . Islam

Nama Orang Tua
Ayah . Dedi
Ibu : Nina

Pekerjaan Orang Tua

Ayah : Buruh
Ibu . Ibu Rumah Tangga
Amalia, 2012
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Alamat . JI. Siliwangi no.354 Rt 06/08 Ds. Kawalimukti Kec.

Kawali Kab. Ciamis 46253

Karakteristik Anak :

Subjek (DM) memiliki kosakata buah — buahan yang terbatas, DM sudah
mengetahui beberapa macam buah - buahan, namun masih suka keliru
membedakan buah — buahan yang memiliki ciri dan kemiripan bentuk, seperti
membedakan buah — buahan yang berbentuk bulat (Melon, Semangka, dan Labu)
dan buah yang berduri (Sirsak, Nangka, dan Durian). Di kelas pun DM adalah
siswa yang memiliki kemampuan terendah dalam hal penguasaan kosakata buah —
buahan dibandingkan dengan teman yang lain seusianya. Disamping itu, DM

menyukai hal — hal yang menarik seperti gambar — gambar yang berwarna.

2) Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di SLB Budi Bakti 1 Kawali, Jalan Pakuan
no.4 Ds. Kawalimukti Kec. Kawali Kab.Ciamis 46253. Kegiatan penelitian yang
dilakukan berlangsung pada saat jam pelajaran dengan meminta izin terlebih
dahulu kepada guru kelas. Kegiatan ini dilaksanakan di sebuah ruangan khusus
yang terpisah dari ruang kelas. Hal ini dilakukan agar anak yang diteliti dapat
lebih berkonsentrasi dalam mengerjakan tes dan melakukan kegiatan sesuai

dengan yang diinstruksikan peneliti.
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen
1) Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data yang dapat
memperlihatkan pengaruh penggunaan metode Mind Mapping terhadap
peningkatan kemampuan mengenal kosakata pada anak tunarungu. Teknik
pengumpulan data ini bertujuan untuk menjelaskan dan menjawab permasalahan
secara objektif.

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah data yang
berbentuk tes. Tes ini digunakan untuk mengukur sejauh mana peningkatan
kosakata buah — buahan pada anak yang diteliti. Tes yang dilakukan adalah
sebanyak empat kali pada fase baseline-1 (A-1), delapan kali pada fase intervensi
(B), dan empat kali pada fase baseline-2 (A-2).

Skoring dilakukan dimana setiap jawaban yang benar dan salah akan
diberi nilai sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan pada setiap tes tersebut.
Data yang telah diperoleh dicatat pada catatan data yang telah disiapkan, setelah
semua data terkumpul kemudian masing — masing komponen dijumlahkan dan
untuk menghitung persentase peningkatan kosakata buah — buahan, dapat dihitung

dengan cara :

Jumla h jawaba n benar

x 100%

Jumla h soal
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2) Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2011 : 148) adalah “suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam atau sosial yang diamati”.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dalam bentuk tes.

Instrumen dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
pencapaian hasil belajar pada ranah kognitif yaitu kemampuan dalam peningkatan
kosakata, sehingga tes yang dibuat pun berupa tes tertulis dan tes lisan. Sebelum
membuat instrumen terlebih dahulu menyususn kisi — kisi instrumen. Dari Kisi —
Kisi tersebut kemudian dikembangkan pada pembuatan instrumen yang berupa
soal — soal. Soal yang dibuat meliputi menunjukan, mengucapkan, menuliskan,
dan mendeskripsikan ciri buah — buahan yang berbentuk bulat (Melon, Semangka,
dan Labu) dan buah — buahan yang berduri (Sirsak, Nangka, dan Durian). Adapun

Kisi — Kkisi instrumennya adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.1

KISI — KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Untuk Mengukur Peningkatan Kosakata Anak Tunarungu

Mata Pelajaran

Bahasa Indonesia

53

Kelas =2
Variabel Indikator No. Item
Meningkatkan Menunjukkan buah — buahan
1-3
Kosakata Buah - yang berbentuk bulat
Buahan Menunjukkan buah — buahan
4-6
yang berduri
Mengucapkan nama buah -
7-9
buahan yang berbentuk bulat
Mengucapkan nama buah -
10-12
buahan yang berduri
Menuliskan nama buah — buahan
13-15
yang berbentuk bulat
Menuliskan nama buah — buahan
16 - 18
yang berduri
Mendeskripsikan ciri — ciri buah
19-33
— buahan yang berbentuk bulat
Mendeskripsikan ciri — ciri buah
34 48
— buahan yang berduri
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Tabel 3.2
FORMAT INSTRUMEN PENELITIAN

» Kemampuan menunjukan buah — buahan yang berbentuk bulat dan
berduri

BUTIR SOAL SKOR

1. Coba tunjukan gambar Buah Melon !

a. b. C.

2. Coba tunjukan gambar Buah Labu !

a. b. C.

4. Coba tunjukan gambar Buah Durian !
a. b.
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5. Coba tunjukan gambar Buah Nangka !

a. b. C.

1

Amalia, 2012

Penggunaan Metode Mind Mapping Dalam Meningkatkan Kosakata Buah - Buahan Pada Anak
Tunarungu Kelas D2 Di SLB Budi Bakti 1 Kawali
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu




56

» Kemampuan mengucapkan nama buah — buahan yang berbentuk bulat

dan berduri

BUTIR SOAL SKOR

0]1] 2

Ucapkan nama buah — buahan dari gambar di bawah ini dengan benar!

No Gambar Pengucapan
-

10

11

12
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» Kemampuan menuliskan nama buah — buahan yang berbentuk bulat dan
berduri

SKOR
BUTIR SOAL

Isilah titik — titik di bawah ini dengan nama buah — buahan yang sesuai

gambar !
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» Kemampuan mendeskripsikan buah — buahan yang berbentuk bulat dan

berduri

BUTIR SOAL

SKOR

Isilah titik — titik di bawah ini dengan benar !

20.

Kulitnya Halus atau Kasar : ...............

19. Nama buah :

CIRI 21.

22.

Warna Kulit S ... P N\.......

WarnaDaging @ ....oooiieiiiinnnn.

23.

Berbiji atau Tidak Berbiji : ................

25.

Kulitnya Halus atau Kasar : ...............

CIRI 26

217.

. Warna Kulit o . . N A

WarnaDaging @ ....ooiiiinnnnl.

28.

Berbiji atau Tidak Berbiji: ................

30.

Kulitnya Halus atau Kasar : ...............

CIRI 31

32.

. Warna Kulit e

WarnaDaging  :......cooiiiiennnn.

Berbiji atau Tidak Berbiji: ................

\ ..................... ) 33.
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35.Durinya Tajam atau Tidak Tajam
CIRI
36. Warna Kulit e
37. Warna Daging
34. Nama buah :
38. Berbiji atau Tidak Berbiji : ..................
40.Durinya Tajam atau Tidak Tajam
CIRI
41. Warna Kulit SV eorli
42. Warna Daging
\ ------------------ ) 43. Berbiji atau Tidak Berbiji : ..................
45.Durinya Tajam atau Tidak Tajam
CIRI
46. Warna Kulit e
47. Warna Daging
44. Nama buah :
\ --------------------- ) 48. Berbiji atau Tidak Berbiji : ..................
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Kriteria Penilaian ( Soal No. 1 -6, 13 -48)
Skor 1 Jika siswa menjawab dan mengisi pertanyaan dengan benar

Skor 0 Jika siswa menjawab dan mengisi pertanyaan dengan salah

Kriteria Penilaian ( Soal No. 7 — 12)

Kemampuan mengucapkan ( kejelasan pengucapannya )

Skor 3 Sangat Jelas  : Jika pengucapan dapat dimengerti oleh kebanyakan orang
Skor 2 Jelas : Jika pengucapan dapat dimengerti oleh guru dan temannya
Skor 1 Kurang Jelas : Jika pengucapan dapat dimengerti oleh dirinya sendiri

Skor 0 Tidak jelas  : Jika tidak mengucapkan sama sekali

SKOR MAKSIMUM 60

» Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Instrumen yang valid berarti
“instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur.” (Sugiyono, 2011 : 173). Instrumen yang reliabel berarti “instrumen yang
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan
mendatangkan data yang sama.” (Sugiyono, 2011 : 173). Reliabilitas
menunjukkan sejauh mana pengukuran data dapat diukur secara ajeg. (Sunanto, et
al., 2006: 24). Penggunaan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan

data, diharapkan akan diperoleh data yang dapat dipercaya kebenarannya.
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e Uji Validitas

Validitas instrumen sangat diperlukan dalam suatu penelitian karena
validitas merupakan ukuran mutu dan kebermaknaan suatu penelitian. Menurut
Sugiyono, (2011: 121) mengatakan bahwa “instrumen yang valid berarti alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur”. Untuk mengukur validita tes, .maka digunakan pengujian validitas isi
(content validity) dengan teknik penilaian ahli (judgment). Validitas isi dengan
teknik penilaian ahli digunakan untuk menentukan apakah butir instrumen
tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran atau indicator yang ditetapkan.

Adapun tiga ahli yang melakukan penilaian validitas adalah :

Penilai | : Endang Rusyani, M.pd. (Dosen Jurusan PLB UPI)

Penilai 11 : Aab Habsyah, S.pd. (Guru Kelas D2 SLB Budi Bakti 1 Kawali)

Penilai 1I1 ~ : Yati Sumiati, S.pd. (Guru Bahasa Indonesia SLB Budi Bakti 1
Kawali)

Skor hasil validitas diolah dengan menggunakan rumus :

P= % x100%
2N

Keterangan :

P

Persentase

zn Jumlah cocok

>N Jumlah Penilai
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Tabel 3.3

Hasil Perhitungan Uji Validitas
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Daftar Ceklis Expert
No
Judgement Jumlah Keterangan
Soal
Endang Aab Yati
1 v ¢ 4 = x 100% =100% Valid
2 2 v v = x 100% =100% Valid
3 Y v v = x 100% =100% Valid
4 v v v = x 100% =100% Valid
5 i v v = x 100% =100% Valid
6 A 7 v 2 x 100% =100% valid
7 v 4 7 2 x 100% =100% valid
8 v v v = x 100% =100% Valid
9 v ¢ < = x 100% =100% Valid
10 v v v = x 100% =100% Valid
11 v v v 2 x 100% =100% Valid
12 v v v 2 x 100% =100% Valid
13 v v v = x 100% =100% Valid
14 v v v 2 x 100% =100% Valid
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15 v 33 x 100% =100% Valid
v 3 _ .
16 = x 100% =100% Valid
17 v 2 % 100% =100% Valid
18 v > x 100% =100% Valid
v 3 N\ .
19 = x 100% =100% Valid
74 3 & .
20 = x 100% =100% Valid
v 3 _ .
21 = x 100% =100% Valid
v 3 _ .
22 = x 100% =100% Valid
23 v 3 x100% =100% Valid
v 3 _ B
24 = x 100% =100% Valid
25 y/ 3 x100% =100% Valid
v 3 o .
26 = x 100% =100% Valid
v 3 _ j
27 = x 100% =100% Valid
28 v 33 x 100% =100% Valid
v 3 _ .
29 = x 100% =100% Valid
30 v 3 % 100% =100% Valid
31 v 3 % 100% =100% Valid
v 3 _ .
32 = x 100% =100% Valid
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33 v 33 x 100% =100% Valid
v 3 _ .
34 = x 100% =100% Valid
35 v 3 x100% =100% Valid
36 v 2 % 100% =100% Valid
v 3 N .
37 = x 100% =100% Valid
74 3 & .
38 = x 100% =100% Valid
v 3 _ .
39 = x 100% =100% Valid
v 3 _ .
40 = x 100% =100% Valid
41 v 2 x 100% =100% Valid
v 3 _ B
42 = x 100% =100% Valid
43 y/ 3 x100% =100% Valid
v 3 o .
44 = x 100% =100% Valid
v 3 _ j
45 = x 100% =100% Valid
v 3 _ B
46 = x 100% =100% Valid
v 3 _ .
47 = x 100% =100% Valid
48 v 3 % 100% =100% Valid
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Hasil uji validitas instrumen melalui judgment para ahli di atas dapat
diperoleh hasil 100%. Maka dari itu instrument yang digunakan dapat dikatakan

valid.

e Uji Reliabilitas

Reliabilitas data penelitian sangat menentukan kualitas hasil penelitian.
Salah satu syarat agar penelitian dapat dipercaya yaitu data penelitian itu reliabel.
Instrumen penelitian harus diuji cobakan untuk mengetahui data sudah reliabel
atau belum. Adapun subjek uji coba instrument ini tentunaya harus memiliki
karakteristik sama atau mendekati karakteristik subjek yang sebenarnya. Dalam
hal ini yang menjadi subjek adalah anak tunarungu yang memiliki kemampuan
kosakata buah — buahan yang masih kurang.

Pengujian reliabilitas menggunakan internal konsistensi, yaitu reliabilitas
yang diujicobakan hanya satu kali, menggunakan rumus Rulon dengan Split-Halp

Method dengan pembelahan awal-akhir.

Klasifikasi Reliabilitas (Guilford) :

/ Kurang dari 0,20 : tidak ada korelasi \

0,20-0,40 : korelasi rendah
0,40-0,70 : korelasi sedang
0,70-0,90 . korelasi tinggi

0,90 -1,00 : korelasi tinggi sekali

\ 1,00 ke atas : korelasi sempurna /
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Perhitungan pembelahan awal - akhir :
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Skor Skor 2 2
No Nama Awal Akhir X X d d
1 Icha 4 4 8 64 0 0
2 Mona 16 10 26 676 6 36
4 Rizky 20 9 29 841 11 121
4 Syalma 12 11 23 529 1 1
5 Yanto 20 19 39 1521 1 1
6 Yudi 21 13 34 1156 8 64
JUMLAH | ©=93 | %=66 | =x=159 | =x’- 4787 | =d =27 | 2d* = 223
Rumus Rulon
=%d
rip=1- ey
Arikunto, (2006: 288)

Keterangan :

r i1 = Reliabilitas tes

s2d = Varians beda

d = Difference yaitu perbedaan antara skor awal dengan skor belahan

kedua (akhir)
s2t = Varians total yaitu varians skor total
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s2d = N st = N
N N
2 2
A o7 059
£ Lo 47g7 _ 25281
= —6 =
6 6
J 223-1215 B 4787 —4213,5
B 6 - 6
1015 _ 5735
6 6
=16,91 =95,58

Dimasukkan ke dalam Rumus Rulon:

s?d

e s’t
_, 1601
95,58

=1-0,17

= 0,83 (Korelasi Tinggi)

Setelah perhitungan relibialitas diketahui koefisien korelasinya 0,83
dengan demikian instrumen tersebut mempunyai korelasi tinggi dan dapat
dikatakan reliabel sehingga dapat digunakan dalam penelitian.
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E. Teknik Pengolahan Data
Langkah berikutnya setelah data terkumpul dalam suatu penelitian
dilakukanlah pengolahan dan analisis data. Data yang telah terkumpul kemudian
diolah dan dianalisis ke dalam statistik deskriptif dan penyajian data diolah
dengan menggunakan grafik. Statistik deskriptif adalah “statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi.” (Sugiyono, 2011 : 147).
Langkah — langkah untuk menganalisis data adalah sebagai berikut :
a. Menghitung hasil pengukuran pada fase Baseline-1 (A-1) pada setiap sesi
b. Menghitung hasil pengukuran pada fase Intervensi (B) pada setiap sesi
c. Menghitung hasil pengukuran pada fase Baseline-2 (A-2) pada setiap sesi
d. Membuat tabel perhitungan dari setiap skor pada fase Baseline-1 (A-1), fase
Intervensi (B), fase Baseline-2 (A2) dari setiap sesi.
e. Menjumlahkan semua skor pada fase Baseline-1 (A-1), fase Intervensi (B), fase
Baseline-2 (A2) dari setiap sesi.
f. Membandingkan hasil skor pada fase Baseline-1 (A-1), fase Intervensi (B),
fase Baseline-2 (A2) dari setiap sesi.
g. Membuat analisis dalam bentuk grafik sehingga terlihat langsung perubahan
yang terjadi pada ketiga fase tersebut.
h. Membuat analisis dalam bentuk grafik batang sehingga dapat diketahui dengan

jelas setiap fasenya secara keseluruhan.
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Sunanto., et al (2006: 30) menyatakan komponen-komponen yang harus

dipenuhi untuk membuat grafik, antara lain :

1.

2.

Absis adalah sumbu X yang merupakan sumbu mendatar yang menunjukkan
satuan untuk waktu (misalnya, sesi, hari, dan tanggal).

Ordinat adalah sumbu Y merupakan sumbu vertikal yang menunjukkan satuan
untuk variabel terikat atau perilaku sasaran (misalnya, persen, frekuensi, dan
durasi).

. Titik Awal merupakan pertemuan antara sumbu X dengan sumbu Y sebagai

titik awal skala.

Skala adalah garis-garis pendek pada sumbu X dan sumbu Y yang
menunjukkan ukuran (misalnya, 0%, 25%, 50%, dan 75%).

Label kondisi yaitu keterangan yang menggambarkan kondisi eksperimen,
misalnya baseline atau intervensi

Garis Perubahan Kondisi yaitu garis vertikal yang menunjukkan adanya
perubahan dari kondisi ke kondisi lainnya, biasanya dalam bentuk garis putus-
putus.

Judul Grafik yaitu judul yang mengarahkan perhatian pembaca agar segera
diketahui hubungan antara variabel bebas dan terikat.

Judul Grafik
Label kondisi Label kondisi
A
SR \
g
'_é | Skala
o
<«— Garis perubah kondisi
T T T T T 1 T T >
0. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Absis (X)
Grafik 3.2
Komponen — komponen Grafik
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